
BAB III

&jRTODEPENEI,II"!,\\

3.1 Desain Peneiitian

Desain penelitian meiupakan rencana atau meioda yang akan ditempuh

dalam penelitian, sehmgga rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan dapat

diiawab dan diuji secara akurat. Metode penelitian menurut Sugiyono (2006: 1)

adalah ^merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan

kegunaan tertentu".

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif

dengan menggunakan pendekatan kuantitatil' dan ditunjang dengan studi

kepustakaan menggunakan iiteratur-literatu'" \-i"g reievan dengan kajfan

Penelitian deskriptif mi dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai

interaksi edukatif dalam kelas dan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran

akuntansi

Hal mi meugacu kepada pendapat Sedannayanti dan Syanfudm Midayat

(2002; 33) vang inenjelaskan bahwa metode deskriptif yaitu. "suatu metode dalam

pencanan rakta status sekelompok manusia, suatu obyek, suatu kondisi, mdtu

sistem pemikiran aiaupun peristiwa pada masa sekarang dengan intcrprestasi yang

tepaf.

Yang kemudian dipertegas oleh Moh Nazir (1988: 86) bahwa:

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam menehfi %rarus manusia,
suatu objek, suatu >et kondisi, suatu svstem Dcmikiran aiaupun suaru kelas
penstiwa pada masa sekarang. Tup.iar; dan penelitian deskrinij; >™i -•tdaiab



atau

uniuk membuat desknpsi. gambaran atau lukisau -,ecar. ,istematis. iaKfuai
dan akurai >vu;m?c*ai fakta-fakta. sitat-sdar serta hubungan antar Tenomo.a
yang disehdiks

Penelitian deskriptif bertujuan melukiskan atau mendesknp^kan kond&si

vanabel suatu situasi sebagaimana adanya, atau rneiukiskan fenomena

seobvektif mungkin. sehmgga data yang dihasilkan dan penehnan mi berupa data

kuantitaiif, di mana Sugiyono (2004: 14) menjelaskan, "data kuantitatif adalah

data vang berbenfuk angka, atau data kualitatif vang diangkakan {skormgj\

Selain itu, pemakaian studi kepustakaan juga mernungkmkan diperolehnya hal-hal

\dn±L relevan dengan masalah yang ditehti.

3.2 OperasionaSssasi Vanabel

L'nmk mengiimdari adasrya salah penafsiran ierhh6:\r ^nabeUa;=abei

va*>g terdapat dalam jndui penelitian ins, maka pcrnihs membenkan \w;^an-

batasan atas variabel >ang ditehti

.Dalam judul penelitian ini terdapat dua vanabel yanu mteraksi edukatd

sebagai vanabel bebas. merupakan vanabel yang diduga memberikan pengarur;

terhadap peristiv.a lain dan diberi konstanta X dan prestasi belajar siswa sebagai

vanabel tenkat saitu vanabel yang ditimbulkan dan vanabel bebas dan diben

ko-nstanta Y. Pengertian dari van abel-vanabel yang ditehti dapat terhhat dan

detinisi-deflnisi sebagai berikut:

L Interaksi Edukatif (Variabel Bebas)

Pengajaran dapai diartikan sebagai suatu proses terjadinva interaksi uu;'u

dan siswa melalui kegiatan terpadu dan dua bentuk kegiatan. yaitu kegiaiau

belajar siswa dengan kegiatan mengajar guru



Interaksi adalah saling melakukan aksi, sahng berhubungais dan

mempengaiuln. Senap proses imeiaksi tersebut terjadi .MMin ^atau -aiat.i -:\uo>\

vanu nyata senyata-nyatanya, dan tidak pernah leijadi di alam hampa. Di jmura

berbaga? {enis situasi itu terdapat satu jenis Mtuasi khusus \akm situasi

kependidikan, atau situasi edukatif

Interaksi yang terjadi di dalam situasi edukatif itu adalah mteraksi edukatif

vakni interaksi yang berlangsung dalam ikatan tujuan pendidikan

Adapun indikator dalam penelitian ini adalah:

1 Materi pelajaran yangdisampaikan gurujelas

2. Materi pelajaran yang disampaikan guru dapai saya pahami

3. Guru dapat mengendalikan pembelajaran^ pcihattan siswa terfoku:, pada

pelajaran. distphn kelas ieipehhara

4 Guru memulai dan mengakhiri pembe-ajn^^ -iouai dengan ^ok,-^

w akiu

5. Media (alat bantu) vang digunakan guru berhasil memusatkan peihanar

saya

6 Kegiatan belajar yang dilakukan menyenangkan

7 Semangai belajar saya tinggi ketika mengikuti kegiatan belajar

8, Kegiatan beiajar yang dilakukan membenkan kesompalan kepada >ay.

dan teman-teman bertukar pikiran

') Setiap pertemuan guru selalu memberikan soal iarihan

10 Gum seniig membenkan pekerjaan rumah

11 Gum selalu menilai dan mengoreksi pekeijaan siswa

12. Guru niengembahkan pekerjaan rumah yang sudah dikorckj*



2. Variabel i"erikat(Y)

"••c-.'a^i beiajar -^vv,] .-iua^h nasu viii;u -;pv. :n -j >^"-- "•• •• ••••• --•'- •.

orosas he Lia; mengajar vang berbennik pengeiahuan. nengalaman, bi^ip, pen mi*, u

dan sc\mdj.*\a. Xarnun dalam penelitian ins prestasi belajar wi;:- dunaksud

adalah 1i«m! yang bisa diukur pada nilai ujian.

\ zn± menjadi variabel tenkat dalam penelitian mi adalah "prestasi betajai

siswa pada mata pelajaran akuntansi" dengan indikaloniya nilai prestasi belajar.

Tabel 3.1

Operasional Variabel

_Variabel ~T~ Dimensi I Indikator ; Slyya_
hneraks! ; :Kegiatan ' I Materi pelajaran vang Ordinal
Edukas.f mteraks. disampaikan guru jelas
Dalam edukatif dalam 2 Maten pelajaran v:mj Ordinal
Kela^ kelas disampaikan guru dap^i %;:- j
(\'an;;r*e: "\ '• pahanu

,v Gum dapai mong^iou^-,;: '. >'*..imal
pembelaiarau. pern^m s^.\:i
tertbkus pada pelaiai-.Tr;
disiplin kelas terpehhara.

4. Guru memulai dan Ordmal
mengakhin pemheU;'rum'i
sesuai alokasi ^akiu

5 Media (alat bantui vr^ . Ordinal
digunakan guru berha^I
memusatkan perhatian sava

6 Kegiatan belajar vaim Ordinal
dilakukan menyenanukan

; 7. Semangal belajar saya tinggi • Ordinal
ketika mengikuti pelajaran

8 Kegiatan belajar vary Ordinal
dilakuka: \ membenkan

kesempatan kepada saya dan
teinan-teman bertukar pikiran.

; c). Setiap perteunian gum selalu Ordinal
memberikan soal latihan

10. Guru sermg memberikan Ordinal
pekerjaan mmaij

11. Guru selalu mem hi -^..v ''"^'Jir-ai



i Prestasi i Hasil belajar
i belajar \ vang diperok
: siswa. siswa

i (Variabel Y)

3J Populasi dan Sampel

3.3J Populasi

mengoreksi pekeiiaau srvvtu
: z *hi lit mengeHFr^tu^^^ - m't^^i •.

pekerjaan mmah yang su^an |
dikoreksi j

(I iasd Ujian Akhir Semester \ Ratio i

Pelaksanaan penelitian ndak akan lepas dan objek yang akan diteliti karena

melalui objek yang diteliii tersebut akan diperoleh vanabel-variabel yang

merupakan pemiasalahau dalam penelitian dan diperoleh ^uatu pemecahan

masalah vanu akan menunjang keberhasilan nenehtian. Mem*rut HuiMvono dalani

bukmrvv Peimantar Vleu>ue Penchtian Admuustrasi dijcL-i^k^is oah\\d \aui*

dsmaksud dengan populasi adalah sebagai henkut "Populasi adalah obyek/

subyek yang mempunyai kuautitas dan karaktenstik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajan. sehmgga dapat diiank kesimpuiannya

(Sugiyono. 1998: 34)

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2002: 108y pwpulasi adalah

keseluruhan subjek penehrian" Populasi bukan hanya beiarti nrang atau pun

benda lamya, tetapi mehputi karaktenstik sifat yang dimihki oleh suatu objek.

Berdasarkan rumusan ds atas maka dalam penelitian ini populasinya adalah

siswa SMK Pasundan I Bandung bidang keahlian akuntansi Yang ierinoi sebagai

benkiji



\ Akui'iiaus! 2 43 orsnu siswa

X Atamans1 3 42 orang sss^a

XI Akiintansi i 40 orang siswa

XI Akuntansi 2 : 42 orang siswa

XI Akuntansi 3 II orang siswa

XII Akuntansi 1 42 orang siswa

XII Akuntansi 2 44 orang siswa

XII Akuntansi 3 : 43 orang siswa

Jumlah : 383 orang siswa

i \2 Sampei

"Sampei addlah sebagian dan jumlah dan karaktenstik vang Juumk- -,-ieh

populasi tSugiyono. 1998 34} sedangkan menurut Suharsimi Arikunio vang

dimaksud dengan sampel adalah:

"Jika kita hanya akan meneliti sebagian dari populasi, maka penehtjan
tersebut disebut penelitian sampei. Sampei adalah sebagian atau vvakd
populasi yang diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita
bermaksud untuk nicnggeneralisasikan hasil penelitian sampei"'
(Suharsimi AnkuntoJ992 104)

Sampel yang digunakau dalam penelitian ini menggunakan teknik

probability sampling adalah "membenkan peluang yang sama bags setiap un>ui

(anggota! populasi untuk dipihh menjadi anggota sampei, dimana teknik yang

dugunakan yaim simple random samplingatau pengambilan anggota sampei dun



populasi dilakukan secara acak tanpa memperhahkan strata yang ada l^ys

populasi" iSugivono 2006 93?

Alasan digunakan sampei aeak karena anggota populasi d^):r -o

homogen. Populasi homogen adalah " sumber data yang unsurnya niemiliki sdat

yang sama sehmgga tidak perlu mempersoalkan jumlahnya secara kuanmani

(Riduwan, 2006:57)

Besarnya sampel menurut Izaak Latunussa (1988:95) "untuk peneiitian

desknptif diperlukan lebih kurang 20% dan jumlah populasi".

Maka dan itu ditentukan sampel sebesar 20% x 383 76,6 atau sama dengan 77

orang responden.

3,4 Teknik Penguinpulan Data

"Teknik pengumpulan dd\a adalah sebagai cara daii alat yang dipin^m

dalam mengumpulkan informasi atau keterangan mengenai subjek penehnan .

(Suharsimi Arikunto, 2002 126)

Untuk memperoleh data serta mfonnasi yang berkaitan dengan ->bjek

penelitian, penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan

angket.

Untuk memperoleh data yang akurat dan relevan dengan masaiah vang

diteliti, penuhs menggunakan teknik komunikasi tidak langsung, yaitu melalui

angket atau kuesioner.

Angket atau kuesioner mempakan iekiuk pengumpulan data vang

dilakukan dengan cara memben seperangkat pcrtanyaan atau pemyataan tertuhs

kepada responden untuk dijawaon-/a. Kuesioner merupakan teknik peogu^-^alan



data >ang erlsieri biia peuv-liti tabu dengan past* vanabel vang akan diukui dan

tahu apa vang bisa diliarap^an dan responden.

"angket adalah daftar pertanyaan vang diberikau kepada orang lam bersedia

membenkan respons *responden) sesuai dengan permintaan pengguna'

(Riduwan, 2006. 99}

Adapun tujuan penyebaran angket menurut Riduwan:

Tujuan penyebaran angket iaiah mencan informasi yang lengkap
mengenai suatu masalah dan responden tanpa merasa khawatir hila
responden memberikan jawabanyang tidak sesuai dengankenyaiaan dalam
pengisian daftar pertanyaan*\(Riduwan. 2006: 99)

Angket. yaitu teknik pengumpulan data dengan cara membenkan seiumlah

pertanyaan atau pemyaujan tertulis kepada responden yang bcttuiuan muujk

memperoleh mtbnnasi mengenai permasalahar: yang diteliti. Dalam pe

angket, responden tinggal memilih altematif jawaban degan cara mehngkan at

memberi tanda kepada salah satu altematif yang sesuai dengan kemginannya.

Pada penelitian ini digunakan angket tertutup, dengan jawaban untuk setiap

bulir pernyataan telah tersedia Angket yang digunakan dalam penelitian ini

adalah angket dengan skaia enipat kategon l.ikert. Penyebaran angket dilakukan

kepada siswa program keahlian akuntansi di SM.k Pasundan 1 Bandung.

Skaia pemlaian jawaban angket yang digunakan merupakan modifikasi

skaia model liken (izaak Latunusa, 1988), tiap alternattf diberi jawaban sko?

yang terentang dari M. yaitu

s Sangat Setuju diberi skor 4

* Setuju diberi skoi" ^

!«_'.'!•-:" -i x i

rs atau



* ndak Setuiu diberi ->kor 2

s ./>ar>gat 1idak Serin u j»oen sk.o«: »

3,5 Tekhnik Analisis UM% dan Rancangan Uji Hipotesis

Analisis statistik bertujuan untuk menguji validitas, rehabihtas. up

lineantas regresi, uji normahtas distnbusi. un lineantas dan selanjulnya mengujt

hipotesis sehmgga keterjammannya dapat dipertanggung jawabkan

Seianjutnva untuk up persyaratan anahsis karena data variabel X (Interaksi

Hdukatif Dalam Kelas) berupa data ordinal, maka data duubah menjadi interval

dengan Metode Successive Interval sehmgga memungkinkan untuk diolan lebih

Ian pit

{ ntuk mengetahui besar koetlsien korelasi menggunakan korelasi PP^l

vanu dilambaut^kau tit desman keieutuan ndai i ndak lebih dan na!ga (~\ r

1). Apabila nilai r -I aninya koreiasinya negatif sempurna, r - 0 artinya tidak

ada korelasi, dan r ~ I berarti korelasmya sangat kuat.

Sedangkan am harga r dikonsuitasikan dengan tebel interpretasi nilai -•

berikut:

I abet 3,2

Interpretasi Nilai r

[ Tingkat Hubungan
Sangat kuat
•Suar

Cukup Kuat
Rendah

Sarig^toida_h

ikiduwan. 2006 2Sv;

Interval Koefisien

0.80 -- ! ,0UU

0,60
0,40 --0,599

0.20 W.,17'?

I\ 1 1 M \

- U, 1 w



Selanpstnya umuk mematakan hcsar kecilnya sumbangan vanabel X

terhadap Vdapat diteufukan dengan onuus koetlsien dctenmnan >ehaga* berikui

KP- r x 100%

iRiduwan, 2006: 280*

I Uji Validitas

Menurut Suharsimi Ankunto (2002:144) "Validitas adalah suatu ukuran

yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen*

Untuk menguji tmgkat validitas dan kuesioner dengan menggunakan ramus

korelasiproductmoment

nYw-iy xxTy)

\'nXv ^Xx^**nS>'r~lX>'r
Suhai^on Ankunto. 2002 146i iUaai

Dimana:

i',, --- Koelisien korelasi antara vanabel X dan vanatv; V. dua vanabel >ang
dikorelasikan

x "^ Skortiap items
y -= Skor total items
r; = Jumlah responden uji coba

> Uji Rehabihtas

Rehabihtas menurut Suharsimi Ankunto =.2002 154) adalah "suatu

mstrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai aiat pengumpui data

karena instrumen tersebut sudah baik Maka pengenian rehabihtas tes

berhubungan dengan masalah ke^paran hasil res Menghitung rehabdiias

kuesioner dengan meimjiunakan ;umus spearman-hrr.v.-n



tRiduwaiu -UOo. 118)

Dimana

r.: " Koefisicn rcliabilitas internal ^eluruh item
r = Korelasi Product Moment antara belahan

3 Uji Lineantas Regresi

Untuk mencan hubungan fungsional antara vanabel X(Interaksi Edukatif

Dalam Kelas) dengan vanabel Y(Prestasi Belajar Siswa) Rumus yang digunakan

adalah.

Y a i bX

(Sudjana. tw7 204)

Dimana.

Y Harga vanabel Yyang diiamalkan
a - Harga garis regresi, yaitu apabila X Q
^ = Koeiisien regresi, yaitu besamya perubahan yang terjadi pada Y, .pka

suatu unit berubah pada X
X - Harga-narga pada vanabel X

Untuk mencan harga a dm h digunakan ramus

(IyKlxa)-(Xxx
n<Yx2>-i.yxr

n( Vxy)-(yx)(

ii(VxV(Xx')!
{Sudiana. W7: 205/

4 Uii Normalitas Distribusi



Up normalitas dmiaksudkaii untuk mengup normal atau tidaknya suan*

vanabd dengan menggunakan du-k^didt Adapun langkah-langkah

perhitungannya adalah sebagai benkut

a Menentukan rentang (R }

R - skor tertmggi-skor terendah

b Menentukan banyaknya kelas mterval

BK- H 3,3 log n

Keterangan: K ^ Banyak kelas

Menentukan rentang imei vah P?

p Rentang (R)
Banyak Kelas

(Sudjana,19%:47)

(Sudiana. 1996: 4

Sudjana,!9%:47

d Membuat daftar distribusi frekuensi

e Menglntung mean (rata-rata I

Xfixi
x = —

f Mcngiiitung smipangan baku (S*

jnlEfrx 2- (Ittxi )J
y n[n - i)

a Membuat tabel distribusi harga vang diperhikan aalam chi-kuaaras



} Banyak Kelas Interval iBK)

2) Niilai Baku (./)

Batas kelas - x

SD

3} Luas dibawali Ku.rva Normal Baku dart 0 ke z (L.

I. ^ Z2tabel -Z,tabel

4) Mencan Harga Ekspektasi (Hi)

Ei = N.L

5) Menentukan Harga Chi-kuadrat

2 ^ (oi - ei y

6) Mencan Dcrajat Kebebasan (dk)

l)k " Kelas interval 3

Slid jana, 1996: 2/3.

) Penentuan Normalitas

Knteria pengujian normalitas adalah dam berdistribusi nonnal bila« -* ilHULIi>

A'iabci dengan dcrajat kebebasan Tetapi jika -v'n,|11Iig i ^m data

berdistribusi tidak normal.

5. Uji Lmeantas

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut

I Mencan angka statistik, antara lam

IX ' Jumlah X



1X? ~- Juir,Uh X kuadrat

J 11 1 • l." l'! i Y kuadrat

XXY- Jumlah XY

s = Standar deviasi

x ^ Rata- rata X

a = Nilai konstanta a

b - Nilai arah regresi b

Mencari Jumlah Kuadrat Regres

XTi^an annus. JK
ilY }

3 Mencan Jumlah Kuadrat Regresi

Dengan rumus. JK Reg!bai - b \ IXY

4 Mencan Jumlah Kuadrat Residu

(i iiizn

Dengan rumus- JKRes =-Y'-JKR [b,]-JKRj&j

5 Mencan Rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi

Dengan Rumus: RJKRegH =JKKC!t(3[

6 Mencan Rara-rata Jumlah Kuadrat Regresi

Dengan Rumus; RJKRjg[M = JK.^^

7 Mencan Rata-rata Jumlah Kuadrat Residu

Riduwan. 2006: 183



Deny.an Ramus RJK
JK

8 Mencan Jumlah Kuadrat error

Dengan Ramus: JK,: -^ XY
try)2 )

9. Mencan Jumlah Kuadrat I una Cocok

Dengan Rumus: JKTC - JKR£s~JKE

]0. Mencan Rata-raia Jumlah Kuadrat Tuna cocok

JKTC
Dengan Rumus RJKTC = •—-—

I 1 Mencan Rata-rata Jumlah Kuadrat Error

Denuan Ku»ius. RJk. ~
II-- K

12 Mencan Nilai

Dengan rumus: Fh„
RJK,

"rjk

13. Menetukan Kcputusan Pengujian

tfca Vhltlult, •_:. Fti1hcl artinya data berpola linier

Jika i'i,,,,.,,.. 1 U,^! artinya data berpola tidak linier

14. Mencan KK.

Dengan Rumus: F,iii>ti ~ r". Mdkir. dkf- \

5 Membandingkan ¥hA(iin9 dengan

Riduvvan. !{)'.}(} 18






